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ABSTRAK 
Osteoarthritis adalah bentuk arthritis yang paling umum dan timbulnya nyeri dan kecacatan merupakan 

penyebab utama pada orang dewasa dan lanjut usia. Penyebab osteoarthritis masih belum jelas, tetapi 

onsetnya berhubungan dengan degenerasi, kelebihan berat badan, peradangan, trauma, dan faktor 

bawaan. Sendi yang sering terkena adalah sendi yang menopang berat badan saat melakukan aktivitas, 

seperti sendi tulang belakang (servikal dan lumbalis). Sendi pinggul, sendi lutut, sendi pergelangan kaki 

dan sendi jari-jari. Dalam hal ini bagian yang sering terkena osteoarthritis yaitu sendi lutut. Pada lansia 

dan wanita memiliki resiko lebih besar untuk terkena osteoarthritis. Gejala yang ditimbulkan dari 

adanya osteoarthritis adalah nyeri sendi, kekakuan saat bergerak dan menimbulkan dampak pada 

kemampuan aktivitas fungsional Nyeri osteoartritis lutut sering kali menjadi masalah. Latihan untuk 

memperkuat otot Quadriceps bisa menjadi cara yang efektif untuk mengurangi nyeri pada osteoartritis 

lutut.  Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efek latihan otot quadriceps isometrik dan 

isotonik terhadap penurunan nyeri osteoartritis lutut. Penelitian ini menggunakan desain two-group 

pretest-posttest. Sebanyak 28 pasien osteoartritis di poli Rehabilitasi Medik RSUD dr. Soedono disurvei 

mulai 26 Februari 2024 hingga 25 Maret 2024. Kelompok I mendapat latihan quadriceps isometrik dan 

kelompok II mendapat latihan quadriceps isotonik. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan 

uji t sampel berpasangan untuk perbandingan dalam kelompok dan uji t sampel independen untuk 

perbandingan antar kelompok. Hasil uji hipotesis  menunjukkan adanya pengaruh dengan p-value = 

0,000 perlakuan pada kedua kelompok, menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

keduanya. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara efek latihan quadriceps isometrik dan isotonik 

terhadap nyeri pada osteoartritis lutut. 
  

Kata kunci: Isometrik Quadriceps Exercise, Isotonik Quadriceps Exercise, Nyeri, Osteoarthritis lutut, 

 

ABSTRACT 
Osteoarthritis is the most common form of arthritis and the onset of pain and disability is a major cause 

in adults and the elderly. The cause of osteoarthritis remains unclear, but its onset is associated with 

degeneration, excess body weight, inflammation, trauma, and inherited factors. The joints that are often 

affected are the joints that support body weight during activities, such as the spinal joints (cervical and 

lumbar). Hip joints, knee joints, ankle joints and finger joints. In this case, the part that is often affected 

by osteoarthritis is the knee joint. The elderly and women have a greater risk of developing 

osteoarthritis. Symptoms that arise from osteoarthritis are joint pain, stiffness when moving and have 

an impact on the ability to function functional activities .Knee osteoarthritis pain is often a problem. 

Exercises to strengthen the Quadriceps muscles can be an effective way to reduce pain in knee 

osteoarthritis. This study aims to compare the effects of isometric and isotonic quadriceps muscle 

training on reducing knee osteoarthritis pain.. This research used a two-group pretest-posttest design. 

A total of 28 osteoarthritis patients at the Medical Rehabilitation Polyclinic at RSUD dr. Soedono was 

surveyed from February 26 2024 to March 25 2024. Group I received isometric quadriceps training 

and group II received isotonic quadriceps training. Statistical analysis was performed using paired 

samples t tests for comparisons within groups and independent samples t tests for comparisons between 

groups. Hypothesis test results show that there is an effect with p-value = 0.000 of treatment in both 

groups, indicating there is no significant difference between the two. There is no significant difference 

between the effects of isometric and isotonic quadriceps training on pain in knee osteoarthritis. 

 

Keywords: Isometric Quadriceps Exercise, Isotonic Quadriceps Exercise, Pain, Knee osteoarthritis 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan mencakup kondisi fisik, mental, spiritual, dan  somet yang memungkinkan 

produktivitas dan kesejahteraan ekonomi. Kesehatan bukan hanya tentang ketiadaan penyakit, 

melainkan juga melibatkan kesejahteraan secara menyeluruh, dan berperan dalam 

produktivitas dan kesejahteraan ekonomi. Osteoarthritis merupakan jenis arthritis yang umum 

terjadi, menyebabkan nyeri dan kecacatan pada orang dewasa dan lansia. Meskipun 

penyebabnya belum sepenuhnya dipahami, osteoarthritis sering terkait dengan degenerasi, 

kelebihan berat badan, peradangan, trauma, dan faktor  sometr. Sendi yang menopang berat 

badan saat beraktivitas seperti tulang belakang, pinggul, lutut, pergelangan kaki, dan jari-jari. 

Risiko osteoarthritis lebih tinggi pada lansia dan  somet, yang biasanya ditandai dengan 

nyeri, kekakuan, dan penurunan fungsional (Huang et al, 2017). 

Osteoarthritis adalah kondisi  sometric ve yang umum terjadi diusia > 65 tahun. 

Prevalensinya sekitar 60,5% laki – laki dan 70,5%  sometric (Sumual, 2013). Di Amerika 

Serikat, penelitian menunjukkan bahwa prevalensi osteoarthritis lutut pada  somet mencapai 

14,9%, lebih tinggi daripada pada pria yang mencapai 8,7%. Di Indonesia, prevalensi 

osteoarthritis bervariasi, dengan  sometr sebesar 5% individu < 40 tahun, 30% pada 

kelompok usia 40 sampai 60 tahun, dan mencapai 65%, individu yang berusia > 61 tahun 

(Ismaning, 2018). 

Pasien dengan osteoarthritis sering mengeluhkan nyeri, yang menyebabkan pembatasan 

aktivitas mereka. Pembatasan ini, jika berlangsung lama, dapat mengakibatkan kehilangan 

fleksibilitas, stabilitas, serta penurunan massa dan kekuatan otot, terutama pada otot-otot 

kunci seperti hamstring dan quadriceps (Kuntono et al, 2013). Untuk membantu 

meningkatkan kemampuan fungsional pasien dengan osteoarthritis,  sometr pentingnya 

adalah mengurangi rasa nyeri. Saat ini, terapi untuk osteoarthritis lutut belum ada yang 

spesifik untuk menyembuhkan penyakitnya, sehingga  some terapi saat ini adalah pada 

pengurangan nyeri, perbaikan  sometr dan fungsi sendi, serta peningkatan kualitas hidup. 

Dalam penelitian ini, akan dibahas mengenai efektivitas dua jenis modalitas fisioterapi untuk 

memperkuat otot quadriceps, yaitu  sometr  sometric quadriceps dan  sometr isotonic 

quadriceps. 

Di RSUD dr. Soedono Madiun, osteoarthritis lutut dijumpai, berada di urutan keenam 

dengan jumlah pasien mencapai 1079 kasus selama tahun 2022. Penanganan fisioterapi untuk 

osteoarthritis lutut di poli fisioterapi RSUD dr. Soedono Madiun saat ini menggunakan 

modalitas USD dan TENS. Namun,  sometri besar pasien masih mengalami nyeri  sometr 

setelah pengobatan, sehingga diperlukan pendekatan baru untuk mengurangi rasa nyeri yang 

lebih efektif. Oleh karena itu, penelitian mengenai penggunaan  sometr  sometric 

quadriceps dan isotonic quadriceps dalam mengatasi nyeri menjadi penting. 

 

METODE 

 

Penelitian quasi-eksperimental, membandingkan efek dari dua jenis latihan, yaitu 

isometric quadriceps exercise, terhadap penurunan nyeri pada pasien dengan osteoarthritis 

lutut. Kelompok pertama melakukan isometric quadriceps exercise dua kali seminggu selama 

empat minggu, sementara kelompok kedua melakukan isotonic quadriceps exercise dengan 

jadwal yang sama. Populasi penelitian terdiri dari semua pasien dengan diagnosis 

osteoarthritis lutut di RSUD dr. Soedono Madiun sebanyak 28 orang. Teknik purposive 

sampling (Sumargo, 2020).  
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HASIL 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 26 Februari hingga 25 Maret 2024, melibatkan 

di Poliklinik Fisioterapi di Rumah Sakit Umum dr. Soedono Madiun sebagai subjek 

penelitian. Sebanyak 28 pasien yang memenuhi kriteria penelitian terlibat, sementara 2 pasien 

lainnya dikeluarkan dari penelitian. Pembagian kelompok dilakukan secara sederhana 

berdasarkan urutan kedatangan pasien. Mereka dibagi menjadi dua kelompok: kelompok 1, 

yang menjalani terapi pada hari Senin dan Kamis dengan isometric quadriceps exercise, dan 

kelompok 2, yang menjalani terapi pada hari Selasa dan Jumat dengan isotonic quadriceps 

exercise. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin dan Usia 
Jenis Kelamin Kelompok I Kelompok II 

Laki-Laki 5 orang (35,7%) 4 orang (28,6%) 

Perempuan 9 orang (64,3%) 10 orang (71,4%) 

Total 14 orang (100%) 14 orang (100%) 

Usia   

Rerata 64,21 62,64 

Simpangan baku 7,536 6,380 

Minimum 52 55 

Maksimum 78 77 

 

Menurut data dari Tabel 1, dalam kelompok I, terdapat 5 orang pria (35,7%) dan 9 orang 

wanita (64,3%), sementara dalam kelompok II, terdapat 4 orang pria (28,6%) dan 10 orang 

wanita (71,4%). Ini menunjukkan bahwa distribusi jenis kelamin di antara subjek penelitian 

dalam kedua kelompok relatif seimbang. Mengenai karakteristik usia subjek, kelompok I 

memiliki rata-rata usia 64,21 tahun, dengan rentang usia dari 52 hingga 78 tahun untuk 

kelompok pertama, dan rata-rata usia 62,64 tahun untuk kelompok kedua. 

 

Keadaan Subjek Penelitian 
Tabel 2. Keadaan Awal, Akhir, Dan Selisih Vas Kedua Kelompok 

VAS 
Kelompok I  Kelompok II  

Pre Post Selisih Pre Post Selisih 

Rerata 61,64 39,36 21,98 57,21 34,93 22,28 

Simpangan Baku 9,756 9,700 - 11,827 10,194 - 

Minimum 42 25 - 30 20 - 

Maksimum 75 55 - 74 55 - 

 

Menurut Tabel 2, sebelum mendapat perlakuan, kelompok I memiliki rerata nilai VAS 

sebesar 61,64, dengan nilai minimum 42 dan maksimum 75. Sementara itu, kelompok II 

memiliki rerata nilai VAS sebesar 57,21, dengan nilai minimum 30 dan maksimum 74. Ini 

menunjukkan bahwa kondisi nilai VAS di kedua kelompok sebelum perlakuan relatif serupa. 

Setelah perlakuan, nilai rata-rata VAS pada kelompok I menurun menjadi 39,36, dengan 

rentang nilai antara 25 dan 55. Sementara itu, pada kelompok II, nilai rata-ratanya menjadi 

34,93, dengan rentang nilai antara 20 dan 55. Perbedaan nilai VAS antara sebelum dan setelah 

perlakuan adalah 21,98 untuk kelompok I dan 22,28 untuk kelompok II. Ini menunjukkan 

bahwa penurunan rerata nilai VAS hampir sama di kedua kelompok. 

 

Analisis Statistik 

Dari Tabel 3 hasil analisis uji terhadap kelompok I dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai p 

= 0,000, adanya perbedaan. Ini mengonfirmasi bahwa hipotesis mengenai efek isometric 
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quadriceps exercise terhadap pengurangan nyeri pada osteoarthritis lutut dapat diterima. 

Sementara itu, hasil uji beda pada kelompok II menggunakan uji Paired Sample T-test juga 

menunjukkan nilai p = 0,000, menunjukkan adanya perbedaan. Oleh karena itu, hipotesis 

mengenai efek isotonic quadriceps exercise terhadap pengurangan nyeri pada osteoarthritis 

lutut juga dapat diterima 

Tabel 3. Uji Nyeri Pre Dan Post Pada Kelompok I, Kelompok II Dan Selisih Kedua Kelompok 
 P value Keterangan 

Nilai VAS Pre-Post Kelompok I 0,000 Ada Pengaruh 

Nilai VAS Pre-Post Kelompok II 0,000 Ada Pengaruh 

Nilai VAS selisih Pre-Post Kelompok 1 & 2 1,000 Tidak Ada Perbedaan Pengaruh 

 
PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat lebih banyak subjek perempuan dalam kedua kelompok, 

sesuai dengan temuan Soeryadi (2017) perempuan memiliki risiko lebih tinggi terkena 

osteoarthritis lutut, yang dikaitkan dengan pengaruh hormon estrogen. Rata-rata usia subjek 

dalam penelitian ini adalah 63 tahun. Keterkaitan antara usia dan osteoarthritis sangat 

signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh peningkatan prevalensi osteoarthritis di Indonesia 

seiring bertambahnya usia, menurut Nayanti (2020). Anggraini (2014) juga menegaskan bahwa 

semakin lanjut usia seseorang, semakin tinggi risiko mengalami osteoarthritis lutut karena 

proses penuaan atau degenerasi. 

 

Pengaruh Pemberian Isometric Quadriceps Exercise Terhadap Penurunan Nyeri Pada 

Penderita Osteoarthritis Lutut 

Menganalisis perbedaan skor VAS pengobatan pada kelompok I dan menemukan jika 

terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini menunjukkan pelatihan isometrik efektif dalam 

mengurangi nyeri osteoartritis lutut, konsisten dengan temuan Huang (2017) dan Laasara 

(2018). Latihan ini ditujukan untuk memperkuat otot paha depan dan mengurangi nyeri pada 

penderita osteoartritis lutut. 

 Penelitian Huang (2017)  melibatkan 250 subjek, dengan kelompok perlakuan melakukan 

latihan paha depan isometrik dan kelompok kontrol menerima obat NSAID. Hasil penelitian 

menunjukkan  perbedaan antara kedua kelompok. Penelitian yang dilakukan Laasara (2018) 

mendukung hasil tersebut. Penelitian ini melibatkan 52 subjek, dan hasilnya terjadi perbedaan 

antara kelompok perlakuan (latihan isometrik paha depan) dan kelompok kontrol (analgesik). 

 Latihan paha depan isometrik  meningkatkan sensitivitas gelendong otot dan 

penghambatan refleks  otot paha depan, sehingga meningkatkan kontraksi volunter otot paha 

depan. Peningkatan kontraksi  otot juga meningkatkan kekuatan, sehingga meningkatkan 

perlindungan sendi. Hal ini mencegah kerusakan pada struktur pelindung sendi, seperti tulang 

rawan dan taji tulang, yang dapat mengiritasi saraf nosiseptor dan menyebabkan 

nyeri.Sebagaimana dijelaskan oleh Alnahdi (2012) dan Kuntono (2011), senam ini efektif 

mengurangi nyeri 

 

Pengaruh Pemberian Isotonic Quadriceps Exercise Terhadap Penurunan Nyeri Pada 

Penderita Osteoarthritis Lutut 

Analisis perbedaan nilai VAS pada kelompok II menunjukkan Ada perbedaan.  Latihan 

isotonik efektif untuk pengurangan nyeri pada pasien osteoartritis lutut, konsisten dengan 

temuan Imoto (2012) dan Suliani & Resmana (2013).  Dalam penelitian Imoto (2012) dari 81 

orang subjek  dibagi menjadi dua kelompok: satu kelompok menerima latihan untuk 

memperkuat otot paha depan mereka. Kelompok otot dan kelompok kontrol mendapat 

pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan penguatan otot paha depan efektif 
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dalam mengurangi nyeri serta meningkatkan fungsi dan kualitas hidup  pasien osteoartritis 

lutut. 

Penelitian Suriani & Lesmana (2013) membandingkan efek Theraband dan Quadricep 

Bench pada pasien osteoarthritis lutut. Studi ini melibatkan 20 subjek yang dibagi menjadi dua 

kelompok. Hasilnya menunjukkan bahwa latihan dengan Quadricep Bench mampu 

mengurangi nyeri pada osteoarthritis lutut. Latihan ini melibatkan gerakan ekstensi lutut yang 

menghasilkan kontraksi kosentrik pada otot quadriceps femoris dan kontraksi eksentrik pada 

otot hamstring, dengan dilakukan secara berulang sesuai dengan dosis, latihan tersebut dapat 

meningkatkan stabilitas serta mengurangi peradangan pada bagian bawah tulang rawan di 

dalam kapsul sendi, sehingga mengurangi rasa nyeri.  

 

Perbedaaan Pengaruh Pemberian Isometric Quadriceps Exercise Dengan Isotonic 

Quadriceps Exercise Terhadap Penurunan Nyeri Pada Penderita Osteoarthritis Lutut 

Latihan paha depan isometrik dan isotonik memiliki efek serupa dalam mengurangi  nyeri 

akibat osteoartritis lutut.  Namun ketika kami membandingkan hasil kelompok I dan II dengan 

menggunakan uji Independent Samples T-test, kami menemukan bahwa tidak ada perbedaan, 

hasil tersebut disimpulkan bahwa latihan quadriceps isometrik dan isotonik sama-sama efektif 

dalam menurunkan nyeri osteoarthritis lutut. 

 Widyatama (2012) melibatkan 12 pasien, menjadi dua kelompok, satu kelompok 

melakukan latihan isotonik dan kelompok lainnya melakukan latihan isometrik.  Hasilnya, 

tidak ditemukan perbedaan efek pengobatan yang  signifikan  antara kedua jenis olahraga 

tersebut. Kedua jenis latihan ini bertujuan untuk memperkuat otot paha depan dan efektif  

mengurangi nyeri pada penderita osteoartritis lutut.  

 
KESIMPULAN  

 

Penelitian di RSUD dr. Soedono Madiun menunjukan tidak terdapat perbedaan antara efek 

latihan isometric dan isotonic quadriceps exercise terhadap penurunan nyeri osteoarthritis lutut. 

Dengan demikian, kedua jenis latihan tersebut sama-sama efektif dalam penurunan nyeri 

osteoarthritis lutut. 
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